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Abstract

Breast cancer is one of the leading non-communicab le diseases with the highest incidence
and mortality rates among women, including in Indonesia. The high mortality rate of breast
cancer is largely attributed to delayed early detection. Breast Self-Examination (BSE) is a
simple, low-cost, and self-performed early detection method that can be practiced from
adolescence. However, the level of knowledge and awareness of adolescent girls regarding
BSE remains relatively low, particularly due to the lack of structured health education in
school settings. Therefore, health education is considered an important effort to improve
adolescents’ knowledge and ability to perform BSE correctly. This study aimed to determine
the effect of health education on the level of knowledge regarding Breast Self-Examination
(BSE) among adolescent girls at SMA Kebangsaan Medan. This study employed a
quantitative approach with a pre-experimental design using a one-group pretest—posttest
method. The sample consisted of 45 adolescent female students selected through a total
sampling technique. Data were collected using a BSE knowledge questionnaire
administered before and after the health education intervention. Data were analyzed using
univariate and bivariate analyses with the Wilcoxon test. The results showed that prior to
the health education intervention, most respondents had a low level of knowledge about
BSE. After the intervention, there was a significant improvement in knowledge levels, with
the majority of respondents categorized as having good knowledge. The Wilcoxon test
revealed a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant effect of health education on
increasing BSE knowledge. Health education has a significant effect on improving
adolescent girls’ knowledge regarding Breast Self-Examination (BSE). Health education
should be continuously integrated into school health programs as a promotive and
preventive strategy for early detection of breast cancer. Further research is recommended
to use a quasi-experimental design with a control group. In addition, it is necessary to add
behavioral variables and demonstration assessments through observation to evaluate the
consistency and skills of respondents in performing SADARI correctly.

Keywords: Adolescent Girls, Breast Self-Examination, Health Education, Knowledge

Abstrak
Kanker payudara merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan angka kejadian dan
kematian tertinggi pada perempuan, termasuk di Indonesia. Tingginya angka kematian
kanker payudara sebagian besar disebabkan oleh keterlambatan deteksi dini. Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI) merupakan metode deteksi dini yang sederhana, murah, dan
dapat dilakukan secara mandiri sejak usia remaja. Namun, tingkat pengetahuan dan
kesadaran remaja putri terhadap SADARI masih tergolong rendah, terutama akibat
kurangnya edukasi kesehatan yang terstruktur di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
edukasi kesehatan dipandang sebagai upaya penting untuk meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI secara benar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada remaja putri di SMA Kebangsaan
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Medan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimen (one
group pretest—posttest). Sampel penelitian berjumlah 45 siswi remaja putri yang diambil
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
pengetahuan SADARI sebelum dan sesudah edukasi kesehatan. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan, sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang tentang SADARI. Setelah diberikan edukasi kesehatan, terjadi
peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan responden, dengan mayoritas berada
pada kategori pengetahuan baik. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = < 0,001 (p<
0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan edukasi kesehatan terhadap peningkatan
pengetahuan tentang SADARI. Edukasi kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan tingkat pengetahuan remaja putri mengenai pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI). Edukasi kesehatan perlu diintegrasikan secara berkelanjutan dalam program
kesehatan sekolah sebagai upaya promotif dan preventif untuk deteksi dini kanker
payudara. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain quasi eksperimen
dengan kelompok kontrol. Selain itu, perlu ditambahkan variabel perilaku dan penilaian
demonstrasi melalui observasi untuk menilai konsistensi serta keterampilan responden
dalam melakukan SADARI dengan benar.

Kata kunci: Edukasi Kesehatan, Pengetahuan, Remaja Putri, SADARI.

PENDAHULUAN

Pemeriksaan Payudara Sendiri
(SADARI) merupakan metode yang dapat
dilaksanakan secara mandiri  dan
berpotensi besar guna melakukan
pendeteksian terhadap kanker payudara
sejak tahap awal. SADARI diterapkan
dengan cara memeriksa dan meraba
payudara secara teratur setiap bulan
untuk mendeteksi adanya benjolan
ataupun perubahan lain yang
mencurigakan (American Cancer Society,
2023). Teknik ini sangat dianjurkan
karena bersifat murah, mudah, dan tidak
membutuhkan alat khusus, sehingga bisa
diakses seluruh lapisan masyarakat. Akan
tetapi, wawasan serta praktik SADARI di
kalangan remaja, khususnya remaja
perempuan masih tergolong minim.

Pemeriksaan SADARI merupakan
salah satu bentuk kepedulian wanita
untuk memantau kondisi kesehatan
payudaranya. Metode ini tergolong
sederhana dan siapapun dapat
melakukannya tanpa merasa canggung di
hadapan pemeriksa, tanpa biaya, serta

hanya menghabiskan waktu sekitar 5
menit. Pemeriksaan dapat dilakukan saat
mandi ataupun ketika berbaring, sehingga
cocok bagi wanita dengan aktivitas padat.
SADARI dianjurkan mulai dilakukan sejak
seorang perempuan mengalami
menstruasi pertama. Kemampuan
SADARI dalam mendeteksi adanya
kanker payudara berada pada kisaran
sensitivitas 20-30%. Waktu pelaksanaan
yang disarankan adalah antara hari ke-7
hingga ke-14 setelah hari pertama haid.
Pada fase ini, tubuh mengalami retensi
cairan yang sedikit, sehingga payudara
terasa lebih lunak, tidak mengeras, dan
tidak  bengkak. Kondisi  tersebut
memudahkan wanita untuk mengenali
adanya pembengkakan atau kelainan
pada jaringan payudara (Zulfatunnisa,
2019).

Kanker payudara adalah masalah
kesehatan serius yang bukan sekadar
berefek pada seseorang saja, melainkan
juga membawa konsekuensi sosial dan
ekonomi yang besar bagi keluarga
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maupun masyarakat. World Health
Organization (2025) melaporkan pada
tahun 2020 sekitar 685.000 perempuan
meninggal akibat kanker payudara,
sehingga menjadikan penyakit ini pemicu
utama kematian akibat kanker di
kalangan perempuan secara global.
Salah satu faktor utama tingginya tingkat
kematian adalah keterlambatan dalam
melakukan deteksi dini, sehingga kanker
baru teridentifikasi pada stadium lanjut. Di
Indonesia, banyak kasus Kasus kanker
payudara umumnya teridentifikasi ketika
telah memasuki tahap stadium Il atau 1V,
yang berdampak pada penurunan
peluang kesembuhan dan peningkatan
beban biaya pengobatan (American
Cancer Society, 2023).

Menurut laporan World Health
Organization (WHO) tahun 2022, sekitar
2,3 juta perempuan di dunia terdiagnosis
kanker payudara dengan 1670.000
kematian secara global. Data Global
Cancer Observatory (GLOBOCAN) tahun
2020 menunjukkan kanker payudara
menempati peringkat pertama sebagai
kanker dengan kasus terbanyak, yaitu
2.261.419 kasus baru (24,5% dari seluruh
kasus kanker) dengan 684.996 kematian,
serta prevalensi lima tahun mencapai
7.790.717 kasus, yang mencerminkan
tingginya jumlah penyintas di dunia
(Global Cancer Observatory, 2020).

Data Global Cancer Observatory
(GLOBOCAN) 2022 menunjukkan
peningkatan kasus baru kanker payudara
menjadi 2.296.840 kasus (23,8%) dengan
666.103 kematian. Secara global, kanker
payudara menempati peringkat kedua
kasus baru setelah kanker paru-paru,
namun tetap menjadi kanker dengan
prevalensi tertinggi pada perempuan.
Kasus terbanyak terjadi di Asia (42,9%),
diikuti Eropa (24,3%) dan Amerika Utara
(13,3%), serta kematian tertinggi juga
berada di Asia (47,3%) (Global Cancer
Observatory, 2022).

Deteksi dini menjadi sangat
krusial untuk upaya menekan angka
kematian karena kanker payudara, sebab
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peluang berhasil atau tidaknya
pengobatan tergantung kepada stadium
kanker ketika diagnosis ditegakkan. Salah
satu metode sederhana namun efektif
untuk deteksi dini adalah SADARI.
Metode tersebut dapat meningkatkan
kepekaan seseorang akan perubahan
abnormal pada payudara dan
mempercepat pengambilan keputusan
untuk mencari bantuan medis (American
Cancer Society, 2023) . Namun, praktik
SADARI masih jarang dilakukan secara
rutin, terutama di kalangan remaja putri.
Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan tentang SADARI menjadi
agenda krusial dalam usaha mencegah
kanker payudara.

Edukasi kesehatan telah banyak
dibuktikan sebagai pendekatan efektif
guna mengoptimalkan wawasan,
perilaku, serta tindakan public atas
deteksi dini penyakit, termasuk dalam
praktik ~ SADARI. Penelitian oleh
(Cahyarani et al.,, 2023) menemukan
edukasi berbasis audio-visual mampu
memperluas pemahaman remaja tentang
SADARI secara signifikan dibandingkan
kelompok yang tidak diberikan intervensi.
Selain itu, studi (Margina & Lestari, 2025)
menunjukkan bahwa edukasi dengan
metode demonstrasi mampu
meningkatkan kemampuan melakukan
tindakan SADARI di kalangan remaja
putri secara nyata. Penelitian lain oleh
(Putu et al, 2024) mengungkapkan
pemanfaatan media interaktif dalam
pendidikan kesehatan mempercepat
wawasan remaja tentang pentingnya
SADARI dan meningkatkan minat mereka
untuk melakukan pemeriksaan rutin.
Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada wanita usia dewasa
atau mahasiswa, sedangkan penelitian
pada kelompok remaja  sekolah
menengah masih sangat terbatas
(Wahyuni & Batubara, 2024).

Studi sebelumnya menunjukkan
adanya hubungan positif yang konsisten
antara edukasi kesehatan dan perilaku
SADARI (p-value <0,05), meskipun
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efektivitasnya bervariasi. Media
audiovisual terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan  retensi  pengetahuan
dibandingkan ceramah konvensional,
sehingga desain intervensi  perlu
disesuaikan dengan karakteristik sasaran
(Simatupang, 2024)

Berdasarkan hasil survei
dilapangan yang peneliti lakukan di SMA
Kebangsaan Medan bahwasanya
ditemukan tidak ada satupun yang
mengetahiu tentang SADARI dan mereka
mengatakan  belum ada  anggota
kesehatan yang datang ke Sekolah
tersebut untuk menginformasikan tentang
SADARI dan studi terkait dampak edukasi
kesehatan terhadap pengetahuan
tentang SADARI pada remaja putri belum
pernah dilakukan di SMA Kebangsaan
Medan, sehingga hal ini memotivasi
penulis mengadakan riset di SMA
Kebangsaan Medan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif
yang berfokus pada eksperimen. Tujuan
dari pendekatan ini adalah untuk menilai
apakah ada pengaruh yang dicapai
(Simanullang & Tambunan, 2023;
Basiroen et al., 2025; Judijanto et al.,
2024). Metode penelitian pre-eksperimen
dapat diketahui sebagai strategi yang
digunakan untuk mengeksplorasi
pengaruh perlakuan tertentu pada
variabel lain dalam lingkungan yang
terkontrol (Abdullah et al.,, 2022).
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Kebangsaan Medan. Populasi dalam
penelitian adalah total sampling vyaitu
siswi kelas X, XlI, dan Xl di SMA
Kebangsaan Medan sebanyak 45
responden.

Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner atau angket yang berisi
beberapa pertanyaan. Kuesioner yang di
gunakan adalah angket tertutup dimana
angket ini sudah ada pilihan jawabannya
sehingga, responden akan memilih
jawaban yang sudah tersedia. Adapun
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kuesioner dalam penelitian ini adalah
kuesioner pengetahuan yang peneliti
adopsi dari peneliti sebelumnya vyaitu
Yohana ( 2024).

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara univariat dan bivariat.
Analisis  univariat digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden
serta tingkat pengetahuan tentang
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase. Analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui pengaruh edukasi
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
tentang pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) pada remaja putri. Sebelum
dilakukan uji bivariat, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uiji
normalitas menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal, sehingga
analisis dilanjutkan menggunakan Uiji
Wilcoxon Signed Rank Test (Puspitasari
et al., 2025).

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Usia Frekuensi (f) Presentase %
15 Tahun 17 37, 7%
16 Tahun 14 31,1%
17 Tahun 13 28,8%
18 Tahun 1 2,2%
Total 45 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa
total 45 responden. Ditinjau dari aspek
usia, sebagian besar responden berada
pada kelompok usia 15 tahun, yaitu
sebanyak 17 orang (37,7%). Selanjutnya,
responden berusia 16 tahun berjumlah 14
orang (31,1%), diikuti oleh usia 17 tahun
sebanyak 13 orang (28,8%). Sementara
itu, responden dengan usia 18 tahun
merupakan kelompok paling sedikit, yaitu
1 orang (2,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Responden Sebelum
Dan Sesudah Edukasi
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Pengetahuan Pre Test Post Test
(0)] % (U)] %
Baik 2 4,4% 27 60 %
Cukup 15 33,3% 15 33,3%
Kurang 28 62,2% 3 6,6%
Total 45  100% 45 100%

Berdasarkan Tabel diatas dapat
diketahui bahwa sebelum diberikan
edukasi, tingkat pengetahuan siswi
tentang pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) sebagian besar berada pada
kategori kurang. Dari 45 responden,
sebanyak 28 siswi (62,2%) memiliki
tingkat pengetahuan kurang, sedangkan
siswi dengan tingkat pengetahuan cukup
berjumlah 15 orang (33,3%), dan hanya 2
siswi (4,4%) yang memiliki tingkat
pengetahuan baik. Setelah diberikan
edukasi, terjadi perubahan yang cukup
signifikan pada tingkat pengetahuan
siswi. Kategori pengetahuan baik
mengalami peningkatan yang sangat
besar, yaitu menjadi 27 siswi (60%).

Tabel 4. Uji Wilcoxon Pengaruh
Edukasih Kesehatan Tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri

(SADARI) pada remaja putri di SMA
Kebangsaan Medan

Paired Samples T-Test

Measure  Measure w V4 p
1 2
Pre-test Post-test 666.000 5.232 <.001

Note. Wilcoxon signed-rank test.

Berdasarkan tabel diatas hasil uji
Wilcoxon Signed-Rank Test antara nilai
pre-test dan post-test pengetahuan,
diperoleh nilai p < 0,001, yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi. Hasil ini
mengindikasikan  bahwa  pemberian
edukasi berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan siswi
mengenai pemeriksaan payudara sendiri.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa intervensi edukasi yang diberikan
di SMA Kebangsaan Medan, efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswi dalam
melakukan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI).

PEMBAHASAN
Karakteristik responden: Usia

Dari hasil penelitian pemeriksaan
payudara pada remaja putri yang
berjumlah 45 siswi dengan usia mulai dari
15-18 tahun. Menunjukkan bahwa
responden berusia 15 tahun berjumlah 17
orang (37,7%). Selanjutnya, responden
berusia 16 tahun berjumlah 14 orang
(31,1%), diikuti oleh wusia 17 tahun
sebanyak 13 orang (28,8%) dan usia 18
tahun vyaitu 1 orang (2,2%). Usia
merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi  tingkat  pengetahuan
seseorang, termasuk dalam memahami
informasi kesehatan. Pada masa remaja,
individu berada pada tahap
perkembangan kognitif yang
memungkinkan mereka untuk menerima,
mengolah, dan memahami informasi
secara lebih baik dibandingkan usia yang
lebih muda. Remaja putri yang berada
pada usia sekolah menengah memiliki
kemampuan berpikir yang lebih matang
sehingga lebih mudah memahami
edukasi kesehatan yang diberikan,
khususnya terkait pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI).

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa wusia berpengaruh terhadap
peningkatan  pengetahuan  SADARI
setelah edukasi. Penelitian sebelumnya
pada 67 responden usia 18-21 tahun
menunjukkan peningkatan pengetahuan
SADARI yang signifikan setelah edukasi,
dengan hasil lebih tinggi pada usia remaja
akhir (Tauho et al., 2025). Selain itu
penelitian lain melalui desain quasi
experiment pada 55 remaja putri usia 15—
18 tahun juga menemukan pengaruh
signifikan edukasi kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan (Nugrahmi et
al., 2022). Dan penelitian lai menunjukkan
pada 48 responden usia 12-15 tahun
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melaporkan hasil serupa, bahwa edukasi
berpengaruh signifikan terhadap
pengetahuan SADARI. Selain itu, Titania
(2022) pada 34 remaja akhir usia 18—-20
tahun menegaskan bahwa kematangan
usia dan perkembangan kognitif yang
optimal mendukung peningkatan
pemahaman serta kesadaran melakukan
SADARI. Temuan ini menunjukkan bahwa
usia remaja pertengahan hingga akhir
lebih  responsif terhadap intervensi
edukasi kesehatan  (Waliyanti &
Arinandika, 2024).

Pengetahuan, Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Edukasi Kesehatan Tentang

Pemeriksaan Payudara Sendiri

(SADARI) Pada Remaja Putri
Berdasarkan distribusi tingkat

pengetahuan responden hasil

menunjukkan bahwa sebelum diberikan
edukasi kesehatan tentang pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI), sebagian
besar responden berada pada kategori
kurang, yaitu sebanyak 28 responden
(62,2%), diikuti oleh kategori cukup
sebanyak 15 responden (33,3%), dan
hanya 2 responden (4,4%) yang memiliki
tingkat pengetahuan baik. Setelah
diberikan edukasi kesehatan, terjadi
perubahan yang cukup signifikan pada
tingkat pengetahuan responden. Hasil
posttest menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategori
baik, yaitu sebanyak 27 responden (60%),
sedangkan responden dengan kategori
cukup berjumlah 15 responden (33,3%),
dan responden dengan kategori kurang
menurun menjadi 3 responden (6,6%).
Peningkatan jumlah responden dengan
tingkat pengetahuan baik serta
penurunan jumlah responden dengan
tingkat pengetahuan kurang
menunjukkan bahwa pemberian edukasi
kesehatan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan remaja putri tentang
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

Pendidikan kesehatan merupakan
salah satu cara untuk mendapatkan
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lebihbanyak informasi. Tujuan pendidikan
kesehatan untuk menambah
pengetahuan dalam bidang
kesehatankhususnya tentang SADARI
sebagai deteksi dini dalam menemukan
benjolan pada payudara, karena
dengandeteksi dini maka benjolan dapat
terdeteksi pada stadium awal sehingga
pengobatan dini akanmemperpanjang
harapan hidup dan menurunkan angka
kematian penderita kanker payudara,
mendorong danmenjunjung tinggi
perilaku sehat, dan berpartisipasi aktif
dalam inisiatif untuk mencapai tingkat
kesehatansetinggi mungkin (Panjaitan et
al., 2025).

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa edukasi melalui media video
efektif  meningkatkan pengetahuan
remaja putri tentang SADARI. Proporsi
responden dengan pengetahuan baik
meningkat dari 6,4% pada pretest
menjadi 63,8% pada posttest, sementara
kategori kurang menurun dari 63,8%
menjadi 7,4%. Uji statistik menunjukkan p
= 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat
perbedaan bermakna sebelum dan
sesudah intervensi (Damayanti et al.,
2024).

Hasil yang serupa menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan efektif
meningkatkan pengetahuan remaja putri
tentang SADARI. Proporsi kategori
kurang menurun dari 60% pada pretest
menjadi 0% pada posttest, sedangkan
kategori baik meningkat dari 20% menjadi
100%. Seluruh responden mengalami
peningkatan setelah intervensi, yang
menunjukkan bahwa edukasi mampu
meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya, tujuan, waktu, dan langkah
pemeriksaan SADARI (Maghfirotunnisa &
Sumarni, 2025).

Temuan penelitian lain
menunjukkan bahwa promosi kesehatan
menggunakan media leaflet dan video

animasi efektif meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang
SADARI.  Proporsi  kategori  baik

meningkat dari 24,4% pada pretest
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menjadi 58,5% pada posttest, sementara
kategori cukup berubah dari 75,6%
menjadi 41,5%. Hasil ini menunjukkan
bahwa intervensi edukasi mampu
meningkatkan pemahaman responden
mengenai manfaat, waktu, dan prosedur
pemeriksaan payudara sendiri secara
benar dan teratur (Nurianti & Batubara,
2025).

Hasil penelitian sebelunya juga
menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan efektif meningkatkan perilaku
SADARI pada remaja putri. Proporsi
kategori baik meningkat dari 55,3% pada
pretest menjadi 81,6% pada posttest,
sementara kategori kurang menurun dari
44 7% menjadi 18,4%. Temuan ini
menegaskan bahwa edukasi melalui
metode ceramah dan penyampaian
materi terstruktur mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan responden
dalam melakukan pemeriksaan payudara
sendiri secara benar dan teratur (Yuniarsi
et al., 2024).

Secara keseluruhan, temuan
tersebut menunjukkan bahwa intervensi
edukasi kesehatan, baik melalui video,
leaflet, ceramah, maupun metode
terstruktur lainnya, efektif meningkatkan
pengetahuan dan perilaku remaja putri
mengenai pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI).

Pengaruh Pemberian Edukasi Tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri Pada
Remaja Putri

Berdasarkan hasil analisis statistik
menggunakan uji Wilcoxon signed-rank
test, diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna antara tingkat
pengetahuan responden sebelum dan
sesudah diberikan edukasi. Hasil uiji
statistik menunjukkan nilai p value < 0,001
(p < 0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest pengetahuan
responden. Hasil ini menunjukkan bahwa
setelah diberikan edukasi mengenai
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI),
terjadi peningkatan tingkat pengetahuan
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responden secara bermakna. Temuan ini

menegaskan bahwa pendidikan
kesehatan berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman remaja

tentang deteksi dini kanker payudara,
serta dapat menjadi landasan dalam
mendorong pelaksanaan SADARI secara
mandiri dan benar.

Metode penyampaian pendidikan
kesehatan melalui ceramah, sesi tanya
jawab, serta demonstrasi pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan responden. Metode
ceramah dan sesi tanya jawab berperan
dalam memberikan pemahaman awal
serta memperjelas informasi yang
disampaikan, sehingga responden
mampu memahami tujuan, manfaat, dan
langkah-langkah pemeriksaan payudara
sendiri. Temuan dari penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa setelah
diberikan edukasi kesehatan dengan
pendekatan ceramah, dan tanya jawab,
terjadi peningkatan yang signifikan pada
pengetahuan dan kemampuan
responden dalam melakukan
pemeriksaan payudara sendiri. Edukasi
kesehatan yang diterima berdampak
pada perubahan pola pikir responden
mengenai pentingnya deteksi dini kanker
payudara serta mendorong terbentuknya
perilaku kesehatan yang lebih baik,
khususnya dalam pelaksanaan SADARI
secara mandiri dan benar (Winarsih et al.,
2024).

Temuan penelitian pra-
eksperimental menunjukkan  bahwa
edukasi SADARI berbasis media video
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan remaja putri.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
rerata skor post-test dibandingkan pre-
test serta hasil uji Wilcoxon yang
menunjukkan p-value 0,037 (p < 0,05),
sehingga terdapat perbedaan bermakna
sebelum dan sesudah intervensi. Selain
itu, mayoritas responden yang
sebelumnya memiliki pemahaman
terbatas mengenai tujuan, waktu, dan
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langkah SADARI menunjukkan
peningkatan pemahaman yang lebih baik
setelah penyuluhan berbasis audiovisual
(Purnasari, 2023).

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian lain yang menunjukkan

bahwa edukasi SADARI berbasis
audiovisual dan demonstrasi praktik
berpengaruh signifikan terhadap

peningkatan pengetahuan remaja putri.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p =
0,000 (p < 0,05), yang menandakan
adanya perbedaan bermakna antara
sebelum dan sesudah intervensi. Rerata
skor pengetahuan meningkat dari 58,9%
pada pre-test menjadi 90,2% pada post-
test. Intervensi ini efektif karena media
audiovisual yang disertai demonstrasi
mampu membantu remaja memahami
konsep, tujuan, dan langkah-langkah
SADARI secara lebih jelas dan sistematis
(Regitasari et al., 2024).

Temuan penelitian ini sejalan
dengan beberapa studi yang
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
berbasis audiovisual efektif meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang
SADARI, ditunjukkan dengan
peningkatan rerata skor dari 58,9%
menjadi 90,2% serta nilai p = 0,001 (p <
0,05) (Ratnasari et al., 2024). Penelitian
lain juga melaporkan peningkatan nilai
dari 52,1% menjadi 87,3% dengan p =
0,000 (p < 0,05), yang menandakan
adanya perbedaan bermakna sebelum
dan sesudah edukasi (Sandi et al., 2024).
Selain itu, metode edukasi menggunakan
phantom  menunjukkan peningkatan
rerata skor dari 36,00 menjadi 88,00
dengan p = 0,000 (p < 0,05), sehingga
terbukti berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan remaja putri
mengenai SADARI (Metasari & Nurlina,
2023)

Dengan demikian, temuan-
temuan pada penelitian terdahulu secara
konsisten menunjukkan bahwa edukasi

kesehatan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan remaja putri  dalam
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melakukan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan, di mana
analisis menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05),
yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara pemberian edukasi
kesehatan dengan peningkatan tingkat
pengetahuan remaja putri. Selain itu,
terjadi pergeseran proporsi responden
dari kategori pengetahuan kurang
sebelum intervensi menjadi kategori
pengetahuan baik setelah diberikan
edukasi. Hasil tersebut memperkuat
bahwa intervensi edukasi kesehatan
merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman remaja putri
mengenai deteksi dini kanker payudara.

KESIMPULAN
Maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Edukasi kesehatan tentang
pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) memberikan  pengaruh

positif terhadap peningkatan tingkat
pengetahuan remaja putri. Setelah
diberikan edukasi, sebagian besar
responden mengalami peningkatan
pengetahuan mengenai tujuan,
manfaat, serta langkah-langkah
pemeriksaan SADARI.

2. Responden penelitian terdiri dari
remaja putri yang dikarakteristikkan
berdasarkan usia dan tingkat kelas
sebagai gambaran umum subjek
penelitian.

3. Tingkat pengetahuan remaja putri
tentang pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) sebelum diberikan edukasi
kesehatan masih berada pada kategori
cukup  dan kurang, sehingga
menunjukkan bahwa pemahaman
awal responden belum optimal.

4. Tingkat pengetahuan remaja putri
setelah diberikan edukasi kesehatan
tentang SADARI mengalami
peningkatan, yang ditandai dengan
meningkatnya proporsi responden
pada kategori baik.
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5. Edukasi kesehatan tentang SADARI
terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap  peningkatan
tingkat pengetahuan remaja putri,
berdasarkan hasil analisis statistik
yang menunjukkan adanya perbedaan
antara nilai pre-test dan post-test.

SARAN
Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen

dengan kelompok kontrol agar efektivitas
edukasi dapat dibandingkan secara lebih
objektif.  Selain  mengukur tingkat
pengetahuan, penelitian selanjutnya
disarankan = menambahkan  variabel
perilaku untuk menilai konsistensi
pelaksanaan SADARI secara rutin, serta
penilaian demonstrasi melalui lembar
observasi guna mengevaluasi
keterampilan responden dalam
melakukan langkah-langkah pemeriksaan
dengan benar, sehingga hasil penelitian
menjadi lebih komprehensif karena
mencakup aspek pengetahuan, tindakan,
dan keterampilan secara menyeluruh.
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